











































































REALISASI PEMATUHAN KESANTUNAN BERBAHASA DALAM 
PEMBELAJARAN PIDATO SISWA KELAS IX C SMP NEGERI 1 KEDUNG  




Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan pematuhan kesantunan 
berbahasa dalam pembelajaran pidato siswa kelas IX C SMP Negeri 1 Kedung tahun 
pelajaran 2016/2017, (2) mendeskripsikan penyimpangan kesantunan berbahasa dalam 
pembelajaran pidato siswa kelas IX C SMP Negeri 1 Kedung tahun pelajaran 
2016/2017. Dalam penelitian ini digunakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif. 
Objek kajian penelitian ini adalah kesantunan berbahasa dan data penelitian ini adalah 
tuturan siswa yang direkam dalam berpidato, selain itu juga yang dirangkum dalam 
bentuk teks. Sumber data primer diperoleh dari pidato siswa kelas IX C, sedangkan 
sumber data sekunder didapat dari berbagai buku, jurnal serta sumber lain yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Selanjutnya teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik simak, simak bebas libat cakap, catat dan dilanjut dengan teknik rekam. 
Keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi teori, sedangkan analisis data 
menggunakan metode padan intralingual dengan teknik HBB. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: dari 20 siswa total data yang didapat ada 128 data, yaitu diperoleh 
dari pematuhan dengan 120 data, sedangkan penyimpangan diperoleh 8 data. Setelah 
dianalisis, pematuhan kesantunan berbahasa dalam pidato siswa ditemukan terdapat 5 
maksim dari 6 maksim keseluruhan dengan penjelasan sebagai berikut: (1) maksim 
pemufakatan ditemukan 40 data, (2) maksim kebijaksanaan 29 data, (3) maksim 
kesimpatisan 27 data, (4) maksim penghargaan 22 data, (4) maksim kedermawanan 2 
data, sedangkan maksim kesederhanaan tidak ditemukan pematuhan kesantunan 
berbahasa. Selanjutnya, total penyimpangan kesantunan berbahasa terdiri dari 8 data, 
yang semuanya hanya terdapat pada maksim penghargaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat keberhasilan tentang pembelajaran pidato di sekolah tersebut tergolong dalam 
kategori baik sekali/optimal. 
 




The purpose of the study is to describe the compliance of language speakers in speech 
learning students of class IX C SMP Negeri 1 Kedung 2016/2017 academic year. 
Descriptive qualitative research method. The data of this research is the speech of 
students recorded in speech and also summarized in the form of text. Primary data 
sources were obtained from the speech of students of class IX C, secondary data sources 
obtained from various books and journals or other sources related to this research. 
Technique of collecting data using technique refer to, refer to free libat proficient with 
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continued record and record. The validity of the data used is triangulation theory. Data 
analysis used intralingual method with HBB technique. The results of speech from 20 
students there are 11 students who choose the theme of discipline, 9 students choose 
cleanliness. Total data obtained there are 120 data.  
 
Keywords: politeness, language, speech learning 
 
1. PENDAHULUAN 
Berbicara adalah salah satu keterampilan berbahasa. Tujuanya antara lain 
untuk memengaruhi, mengajak, mendidik, mengubah opini, memberikan penjelasan, 
dan memberikan  informasi kepada masyarakat di tempat tertentu. Berhubungan 
dengan pengertian berbicara menurut Tarigan (2008:16) adalah kemampuan 
mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 
menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Salah satu cara untuk 
melatih keterampilan berbicara dalam pembelajaran adalah pidato. Dalam hal 
tersebut, maka penting sekali bagi pembicara untuk memperhatikan setiap tuturan 
yang akan disampaikan kepada pendengar. Oleh karena itu, dalam kegiatan  
pembelajaran perlu diajarkan tentang teori kesantunan berbahasa sebagai sumber 
bahan belajar, tujuannya supaya dalam melakukan interaksi seseorang dapat 
menghasilkan tuturan yang baik dan dapat memperbaiki tuturan yang belum 
dikatakan santun dari sebelumnya. 
Menurut Wijana (2009:3-4) pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang 
mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yaitu bagaimana satuan kebahasaan itu 
digunakan di dalam komunikasi. Selanjutnya, untuk mengajari teori kesantunan 
berbahasa bisa menerapkan prinsip kesantunan berbahasa yang dikemukakan oleh 
Leech (Rahardi, 2007:59) yang menyampaikan tentang teori prinsip kesantunan 
beserta maksim-maksimnya. Selanjutnya, cara untuk mengetahui dan mengukur 
karakter serta kepribadian siswa dalam menggunakan kesantunan berbahasa melalui 
berpidato adalah dengan penilaian. Menurut Wiyoko (Sufanti, 2011:3) 
mendefinisikan assessment atau penilaian sebagai kegiatan menafsirkan data hasil 
pengukuran berdasarkan kriteria maupun aturan-aturan tertentu. 
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Sebenarnya, para peneliti sudah banyak sekali melakukan penelitian tentang 
kesantunan berbahasa, seperti penelitian dari Gusriani, dkk. (2012) meneliti 
“Kesantunan Berbahasa Guru Bahasa Indonesia dalam Proses Belajar Mengajar di 
SMA Negeri 2 Lintau Buo”. Kedua, dari Kleeck (1994) meneliti “Potencial Cultural 
Bias in Training Parent as Conversational Partners With Their Cildren Who Have 
Delays in Language Development when child those speech in public: The learning of 
language”. Ketiga, Mackay (2003) meneliti “Toward an appropriate English 
Internasional Language pedagogy: re-examining common English Language Training 
assumptions in a speech for learn at degree of school”.  Keempat, Ming-Chung Yu 
(2004) meneliti “Interlinguistic Variations and similarities in Second Language 
Speech Behaviour Act for Children”. Kelima, penelitian Ogiermann (2009) meneliti 
“Politeness and in-directness across cultures in learns at school: A comparison of 
English, German, Polish and Russian requests”. Terakhir dari Iwasaki (2011) meneliti 
“Learnings L2 Japanese “Politeness” and “Impoliteness” when speech in public: 
Young American Men’s Dilemmas during Study Abroad”. Dari semua penelitan 
tersebut dapat terlihat persamaan pada objek kajian yaitu tentang kesantunan 
berbahasa, walaupun sumber data yang didapatkan oleh setiap penelitian tidak 
memiliki kesamaan. Akan tetapi mereka semua menyadari pentingnya kesantunan 
berbahasa dalam berkomunikasi, maka peneliti bermaksud menjadikannya sebagai 
bahan kajian yang meneliti tentang realisasi pematuhan kesantunan berbahasa oleh 
siswa SMP. Maka tersusunlah judul penelitian “Realisasi Pematuhan Kesantunan 
Berbahasa dalam Pembelajaran Pidato Kelas IX C SMP Negeri 1 Kedung tahun 
pelajaran 2016/2017”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Tempat 
penelitian yaitu SMP Negeri 1 Kedung Kelas IX C. Sumber data primer yang diambil 
dalam penelitian adalah pidato oleh siswa dan data sekunder didapatkan dari berbagai 
buku dan jurnal atau sumber lain yang berkaitan dengan penelitian ini, kemudian 
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teknik pengumpulan data yakni teknik simak, teknik simak bebas libat cakap, teknik 
catat dan teknik rekam. Pengumpulan data juga memerlukan dokumentasi sebagai 
bukti dimana memperjelas berlangsungnya siswa dalam berpidato. Selanjutnya, 
teknik keabsahan data pada penelitian ini adalah triangulasi teori dan untuk teknik 
analisis data penelitian menggunakan metode padan intralingual dengan teknik HBB.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Setelah melakukan observasi dan mendapatkan data berjumlah 20 siswa, data 
tersebut kemudian dianalisis. Maka hasil penelitian mengenai “Realisasi 
Pematuhan Kesantunan Berbahasa dalam Pembelajaran Pidato Siswa Kelas IX C 
SMP Negeri 1 Kedung Tahun Pelajaran 2016/2017” ini menghasilkan deskripsi 
pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dari dua tema yang ditentukan, yaitu 
kedisiplinan dan kebersihan lingkungan sekolah yang diantaranya, 11 pidato 
dengan tema kedisiplinan dan 9 pidato dengan tema kebersihan lingkungan 
sekolah. 
Kemudian hasil yang diperoleh menunjukkan data tuturan tersebut 
mencangkup lima maksim, yaitu maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, 
maksim penghargaan, maksim pemufakatan, dan maksim kesimpatisan. Sebagian  
besar pematuhan kesantunan berbahasa terdapat pada maksim pemufakatan 
dengan jumlah 40 data, pematuhan kesantunan kedua terdapat pada maksim 
kebijaksanaan yaitu dengan 29 data, kemudian 27 data pada maksim 
kesimpatisan, 22 data pada maksim penghargaan, 2 data ditemukan pada maksim 
kedermawanan. Sedangkan  0 data tidak ditemukan pematuhan maksim 
kesederhanaan pada hasil  penelitian. Jika dipersentasekan dari total keseluruhan 
hasil pematuhan yang telah ditemukan yaitu sebesar 93,34%, hasil ini terbilang 






Pematuhan Prinsip Kesantunan Berbahasa dalam Pembelajaran Pidato Kelas 
IX C SMPNegeri 1 Kedung Tahun Pelajaran 2016/2017: 
Data Maksim Kebijaksanaan 
“Pertama-tama saya ucapkan terima kasih atas kesempatan yang 
diberikan Allah swt kepada kita semua sehingga saya dapat berdiri disini 
untuk berpidato.” 
Konteks: 
Penutur mengawali pidato dengan mengucapkan rasa terima kasih atas 
kesempatannya kepada Allah swt. 
 Pematuhan prinsip kesantunan berbahasa pada maksim kebijaksanaan 
terdapat pada penggunakan diksi halus yang menunjukkan bahwa penutur bisa 
mengurangi kerugian orang lain dengan cara mengucapkan rasa terima kasih 
kepada orang lain. Perlu diketahui bahwa, apabila dalam suatu tuturan penutur 
merugikan dirinya sendiri maka semakin santunlah tuturan tersebut. 
Data Maksim Kedermawanan 
“Apakah kita nyaman dengan kondisi sampah berserahkan di 
sekolah untuk menuntut ilmu?” 
Koteks: 
Penutur menanyakan kepada pendengar tentang  kenyamanan sekolah dengan 
kondisi sampah yang berserahkan. 
Data tersebut termasuk pematuhan maksim kedermawanan. Karena 
penutur tidak secara langsung menyuruh atau memerintah pendengar agar 
memperhatikan kebersihan dan tidak mengabaikan sampah yang berserakan di 
sekolah. Sebelumnya penutur memulai dengan menanyakan kenyamanan  
tentang menuntut ilmu di sekolah yang kondisi sampahnya berserakan tanpa 
memerintah langsung kepada pendengar. Hal tersebut dimaksudkan agar 
pendengar memikirkan apa dampak yang akan terjadi apabila mengabaikan 
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sampah di sekolah terlalu lama.  Dengan tuturan tersebut penutur terlihat lebih 
santun dalam tuturannya, karena penutur berusaha menyuruh atau memerintah 
pendengar dengan menggunakan kalimat tanya bukan dengan kalimat perintah. 
Data Maksim Penghargaan 
“Hadirin yang berbahagia.” 
Konteks: 
Penutur menyapa pendengar menggunakan sebutan hadirin yang terlihat bahagia. 
Pada data 1 pematuhan maksim penghargaan terlihat pada tuturan “Hadirin 
yang berbahagia.” Terdapat diksi yang halus digunakan oleh penutur yaitu 
berbahagia. Penggunaan diksi ini menunjukkan bahwa penutur memberi 
penghargaan kepada pendengar sehingga pendengar merasa bahagia dan tidak 
merasa dilecehkan. Hal tersebut  dapat dikatakan bahwa penutur mempunyai 
kesopanan dalam bertutur. 
Maksim Kesederhanaan 
Dari keseluruhan data tidak ditemukan adanya penyimpangan prinsip 
kesantunan berbahasa pada maksim ini. 
Data Maksim Pemufakatan 
Data 1 sampai data 20 terdapat maksim pemufakatan yang dilakukan oleh 
penutur dan mitra tutur: 
“Assalamualaikum wr.wb” dan 2) “Wassalamualaikum wr.wb.” 
Konteks: 
Penutur mengawali dan mengakhiri pidato dengan mengucapkan salam terlebih 
dahulu kepada pendengar sesuai dengan agama yang dianutnya (Islam). 
Pada Data 1 sampai data 20 terdapat pematuhan maksim pemufakatan 
yang dilakukan oleh masing-masing penutur dalam berpidato. Salam dimulai 
dengan mengucapkan “Assalamualaikum wr.wb” yang mempunyai pengertian 
semoga keselamatan, keberkahan, dan kasih sayang (rahmat) dari Allah swt 
menyertai anda atau kalian dan menutup pidatonya juga dengan mengucapkan 
salam penutup “Wassalamualaikum wr.wb” yang memiliki arti dan semoga 
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diberikan keselamatan atasmu dan rahmat Allah serta berkah-Nya juga 
kepadamu. Bagi umat Islam, mengucapkan salam adalah menyampaikan pesan 
damai, rasa hormat, dan do’a. Islam pun menganjurkan kepada umatnya supaya 
menjawab setiap salam yang ditunjukkan kepadanya. Pematuhan dalam maksim 
pemufakatan ini terlihat dimana ketika penutur mengucap salam, terdengar 
bahwa pendengar menjawab salam tersebut dengan  mengucapkan 
“wa’alaikumsalam wr.wb” walau tidak semua menjawab dan terdengar samar, 
namun beberapa yang menjawab salam sudah mewakili semuanya. Hal ini 
memperlihatkan kecocokan antara penutur dan pendengar dalam kegiatan 
berkomunikasi, maka dapat dikatakan tuturan penutur terasa lebih santun. 
 
Data Maksim Kesimpatisan 
“Untuk para murid sekolah yang terlambat berangkat sekolah, 
mengapa mereka terlambat? Mungkin karena bangun kesiangan. Jika 
mereka selalu tidur terlalu malam mereka akan selalu bangun 
kesiangan. Kalau murid menerapkan sikap seperti itu, maka 
kemungkinan mereka tidak akan mendapatkan nilai yang baik karena 
selalu terlambat masuk sekolah.” 
Konteks: 
Penutur mendeskripsikan tentang pola tidur yang salah kepada murid yang dapat 
berdampak pada prestasinya di sekolah. 
Pada data 2 terjadi pematuhan kesimpatisan yang dituturkan oleh penutur 
yakni Untuk para murid sekolah yang terlambat berangkat sekolah, mengapa 
mereka terlambat? Mungkin karena bangun kesiangan. Jika mereka selalu tidur 
terlalu malam mereka akan selalu bangun kesiangan. Kalau murid menerapkan 
sikap seperti itu, maka kemungkinan mereka tidak akan mendapatkan nilai yang 
baik karena selalu terlambat masuk sekolah. Dalam tuturan tersebut, penutur 
merasa simpati kepada murid yang tidak bisa mengatur pola tidur yang baik, ia 
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mengatakan kemungkinan alasan yang membuat siswa bangun kesiangan dan 
memberitahukan dampak yang akan ditimbulkan. Dari tuturan di atas, penutur 
memaksimalkan rasa simpatinya kepada para murid sehingga dapat dikatakan 
penutur santun dalam bertutur. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil pembahasan dan penilain yang telah dijabarkan, maka 
diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut: Terdapat maksim kebijaksanaan, 
maksim kedermawanan, maksim penghargaan, maksim pemufakatan, dan maksim 
kesimpatisan, total maksim yang ditemukan berjumlah 5 maksim. Pada pematuhan 
prinsip kesantunan berbahasa ini banyak ditemukan tuturan yang menggunakan diksi 
halus lebih dari satu dalam satu tuturan, selain itu juga terdapat pematuhan prisip 
kesantunan yang ditemukan setelah membaca satu kalimat secara utuh. Pematuhan 
terbanyak terdapat pada tema kedisiplinan yang dipilih dari 11 siswa dan tema 
kebersihan yang dipilih dari 9 siswa. Jika diurutkan maka pematuhan terbanyak 
terdapat pada maksim pemufakatan, kemudian dilanjut  kebijaksanaan, kesimpatisan, 
penghargaan, dan kedermawanan. Hanya satu maksim yang tidak ditemukan yaitu 
maksim kesederhanaan. 
Penjelasan secara garis besar tentang maksim-maksim yang telah ditemukan 
pada pematuhan: a. Maksim pemufakatan: Terlihat pada pengucapan salam dari 
penutur kepada mitra tutur yang medapat respon dari mitra tutur dengan menjawab 
salam. Walaupun tidak semuanya menjawab salam, namun respon antara mereka 
sudah dikatakan terjalin dengan baik. b. Maksim kebijaksanaan: Kebanyakan 
ditemukan mengucapkan “terima kasih” dan “minta maaf atau mohon maaf” yang 
terletak pada bagian akhir pidato. c. Maksim kesimpatisan: Mengenai maksim ini, 
lebih condong ke arah menyarankan agar tidak membuang sampah sembarangan, 
membuang sampah pada tempatnya, menjaga kebersihan dan menerapkan sikap 
disiplin sejak dini dan tidak terlambat masuk ke sekolah. d. Maksim penghargaan: 
Terletak pada penggunaan kalimat sanjungan kepada mitra tutur, seperti: hadirin yang 
9 
 
berbahagia, Bapak/Ibu Guru yang saya Hormati, teman-teman yang saya sayangi”. e. 
Maksim kedermawanan: Terlihat pada bagian menanyakan kenyamanan dengan 
kondisi sampah yang berserakan di sekolah tempat dimana untuk menuntut ilmu dan 
memberitahukan sekaligus menyarankan untuk membuang sampah ditempat yang 
sudah disediakan. 
Sesuai dengan penjelasan di atas mengenai pematuhan kesantunan berbahasa 
yang ditemukan. Tingkat keberhasilan pembelajaran pidato di sekolah SMP Negeri 1 
Kedung sudah bisa dinilai dan digolongkan dengan kategori baik sekali/optimal. 
Penjelasannya adalah total pematuhan yang di dapat sebesar 120 data yang jika 
dipersentasekan berubah menjadi 93,34%. Persentase tersebut mempunyai selisih 
yang sedikit sekali dari 100% akan tetapi masih harus melakukan perbaikan dengan 
tujuan semakin meminimalkan penyimpangan dan melatih kebiasaan siswa untuk 
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